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LAMPIRAN 1
HASIL DETERMINASI KULIT JERUK KEPROK GARUTAN

(Citrus reticulate Blanco..)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 800/11.C0O2.2/PL/2017. 24 Februari 2017.
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan I

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Bandung

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 008/F.MIPA-UNIGA/I/2017
tanggal 7 Januari 2017 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Teni
Maryani ( NPM : 2404113094 ), adalah :

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas :  Magnoliopsida ( Dicots)

Anak kelas : Rosidae

Bangsa : Sapindales

Nama suku / familia :  Rutaceae

Nama jenis / species 1 Citrus reticulata Blanco

Sinonim . Citrus nobilis Andrew et auct., non Lour. ,Ciftrus deliciosa Tenore
Citrus chrysocarpa Lushington

Nama umum . mandarin (Inggris), jeruk keprok, , jeruk jepun, jeruk maseh, jeruk
garut (Indonesia).

Buku acuan : 1. Backer..C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr.,R.C.1965. Flora

of Java Volume II . N.V.P Noordhoff — Groningen the
Netherlands.pp : 109. (sebagai Citrus nobilis Lour. )

2. Levang, P. and de Foresta. H.1991. Economic Plants of
Indonesia. ORSTOM & Seameo Biotrop. Bogor.Indonesia.

. Ashari,S..1992. Citrus reticulata Blanco In : Verheij E.W.M.
& Coronel, R.E. (Editors.): Plant Resources of South-East
Asia No 2 . Edible fruits and nuts. Prosea Foundation, Bogor,
Indonesia. pp: 135 - 138.

4. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp-Xiii - XViii

()

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhati an kerjasama yang diberikan, kami ucapkan

terima kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman jeruk keprok

(citrus reticulata Blanco.)
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LAMPIRAN 2
MAKROSKOPIK KULIT JERUK KEPROK GARUTAN

(Citrus reticulate Blanco.)

Gambar V.2 Tanaman jeruk keprok (Citrus reticulate Blanco.)
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LAMPIRAN 3

BAGAN ISOLASI KULIT JERUK KEPROK
(citrus reticulata Blanco.)

Serbuk simplisia

- Diekstraksi dengan maserasi

Ektrak n-heksan ampas

Diekstraksi dengan maserasi, dipekatkan

A4 A4

Ekstrak etil asetat Ampas

!

Ekstrak Metanol Ampas

Dipantau dengan KLT, dipilih

Ekstrak etil asetat

Difraksinasi dengan KCV

Fraksi yang dipilih

’ Difraksinasi dengan Kolom

Fraksi yang dipilih

‘ Di murnikan dengan KLT preparatif

Dugaan isolat

‘ Uji kemurnian

Isolat A

Diidentifikasi dengan spektrofotometri
ultraviolet

Golongan senyawa




